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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan keseluruhan pembahasaan mengenai praktik sagi dalam perspektif 

Nietzsche, dapat ditegaskan bahwa sagi bukan sekadar tradisi budaya yamg bersifat 

seremonial, melainkan suatu praktik sosial yang mengandung dimensi filosofis yang 

kaya dan kompleks. Sagi berakar pada ungkapan syukur masyarakat atas hasil panen 

yang diperoleh, yang sekaligus menjadi momentum untuk memperkuat relasi sosial 

dan menegaskan nilai-nilai kehidupan bersama. Dalam praktiknya, sagi menghadirkan 

ruang di mana kebersamaan, solidaritas, persaudaraan, dan persatuan tidak hanya 

dipahami sebagai konsep normatif, tetapi diwujudkan secara konkret melalui tindakan 

kolektif masyarakat.   

Sagi memperlihatkan bahwa kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari 

relasi soisal yang membentuk dan memaknai keberadaan individu. Melalui aktivitas 

seperti berkumpul, berbagi makanan, serta keterlibatan dalam berbagai rangkaian 

ritual, masyarakat So’a tidak hanya merayakan hasil panen, tetapi juga membangun 

ikatan sosial yang melampaui batas-batas kekerabatan biologis. Dalam hal ini, 

persaudaraan yang terwujud dalam sagi tidak bersifat alamiah semata, melainkan hasil 

dari interaksi sosial yang terus berlangsung dan dipelihara melalui praktik budaya yang 

berulang.  

Dalam perspektif Nietzsche, khususnya melalui konsep will to power, sagi 

dapat dipahami sebagai manifestasi dari daya hidup yang dinamis dan afirmatif. Will 

to power tidak hanya dimaknai sebagai dorongan untuk menguasai, tetapi lebih sebagai 

energi kehidupan yang mendorong manusia untuk menciptakan, mempertahankan, dan 

mengembangkan dirinya dalam relasi dengan orang lain. Dalam praktik sagi, daya ini 

tampak dalam keterlibatan aktif masyarakat untuk menjaga tradisi, merayakan 

kehidupan, serta mensyukuri hasil panen sebagai bagian dari siklus kehidupan yang 

terus berlangsung. Sagi juga dapat dipahami sebagai bentuk afirmasi kehidupan, di 
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mana manusia menerima realitas kehidupan secara utuh, termasuk kerja, kebersamaan, 

dan hasil yang diperoleh dari usaha kolektif. Dalam hal ini, sagi menjadi ruang di mana 

kehidupan tidak disangkal atau dihindari, tetapi dirayakan sebagai sesuatu yang 

bermakna. Praktik ini sekaligus menunjukkan bahwa nilai-nilai filosofis tidak selalu 

hadir dalam bentuk abstrak, tetapi dapat ditemukan dalam pengalaman konkret 

kehidupan sehari-hari.  

Namun demikian, kajian ini juga mengungkap adanya dinamika dan 

ketegangan dalam praktik sagi, terutama dalam konteks perubahan sosial yang 

melibatkan generasi muda. Pergeseran makna mulai terlihat ketika keterlibatan dalam 

sagi tidak lagi sepenuhnya didasarkan pada kesadaran akan nilai syukur atas hasil 

panen dan kebersamaan, melainkan cenderung bergeser ke arah pemenuhan 

kesenangan sesaat. Dalam beberapa kasus, sagi dimaknai sebagai ajang hiburan, 

tempat konsumsi makanan dan minuman, serta ruang untuk menunjukkan kekuatan 

melalui pertarungan. Kondisi ini menunjukkan adanya potensi reduksi makna, di mana 

nilai-nilai filosofis yang terkandung dalam sagi tidak lagi dipahami secara mendalam.  

Pergeseran tersebut mengidentifikasikan bahwa tradisi tidak bersifat statis, 

melainkan selalu berada dalam proses perubahan yang dipengaruhi oleh konteks sosial 

dan budaya. Oleh kerena itu, sagi tidak dipahami hanya sebagai warisan masa lalu, 

tetapi juga sebagai praktik yang terus dinegosiasikan maknanya dalam kehidupan 

masyarakat. Dalam situasi ini, diperlukan kesadran kritis untuk menjaga keseimbangan 

antara pelestarian tradisi dan pemaknaan yang relevan dangan kondisi zaman. 

Meskipun menghadapi tantangan tersebut, sagi tetap memiliki relevansi yang kuat 

sebagai ruang refleksi filosofis dalam konteks budaya lokal. Tradisi ini menunjukkan 

bahwa filsafat tidak harus selalu hadir dalam bentuk teoretis dan abstrak, tatapi dapat 

ditemukan dalam praktik kehidupan sehari-hari yang konkret. Sagi menjadi bukti 

bahwa budaya lokal memiliki potensi untuk tidak hanya menghidupi nilai-nilai 

filosofis, tetapi juga memperkaya dan bahkan mengoreksi pemikiran filosofis itu 

sendiri.  
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Sagi merepresentasikan sejumlah nilai fundamental, seperti persaudaraan, 

solidaritas, dan kerendahan hati, serta kesadaran eksistensial akan keterbatasan 

manusia di hadapan daya alam. Nilai-nilai ini memiliki afinitas konseptual dengan 

gagasan Nietzsche tentang konsep will to power, yang tidak semata dipahami sebagai 

ekspresi intensifikasi daya hidup yang mengarah pada afirmasi dan penguatan 

eksistensi. Persaudaraan dan solidaritas dalam sagi mencerminkan artikulasi kolektif 

dari kehendak tersebut, di mana daya hidup tidak dimonopoli secara individu, tetapi 

diaktualisasikan dalam relasi komunal. Sementara itu, kerendahan hati dan pengakuan 

akan daya alam menunjukkan bahawa kehendak untuk berkuasa juga mengandung 

dimensi batas, yakni kesadaran akan keterhubungan ontologis manusia dengan realitas 

yang melampaui dirinya. Dengan demikian, sagi menghadirkan reinterpretasi 

kontekstual terhadap will to power, bukan sekadar sebagai afirmasi diri, tetapi sebagai 

praksis yang menegaskan keseimbangan antara manusia, sesama, dan alam.     

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara filsafat dan 

budaya bersifat timbal balik. Filsafat memberikan kerangka reflektif untuk memahami 

makna budaya, sementara budaya menyediakan pengalaman konkret yang menguji 

relevansi konsep filosofis. Dalam situasi ini, sagi tidak hanya dipahami sebagai objek 

kajian, tetapi juga sebagai sumber refleksi yang membantu memperoleh pemahaman 

yang lebih menyeluruh. 

5.2 Saran  

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan, terdapat beberapa saran yang dapat 

diajukan sebagai upaya untuk menjaga keberlangsungan dan kedalaman makana 

praktik sagi dalam kehidupan masyarakat.  

Pertama, bagi masyarakat So’a secara umum, penting terus untuk menjaga dan 

melestarikan praktik sagi dengan menekankan pemaknaan terhadap nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. Sagi sebagai ungkapan syukur atas hasil panen harus tetap 

dipahami sebagai momen reflektif yang menegaskan relasi sosial dan makna kehidupan 

bersama. Pelestarian tradisi tidak boleh berhenti pada aspek formal atau seremonial 

semata, tetapi harus disertai dengan kesadaran akan esnsi nilai yang hidup di dalamnya.  
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Kedua, generasi muda perlu didorong untuk mengembangkan kesadaran yang 

lebih mendalam serta pemahaman yang lebih komperhensif mengenai makna sagi. 

Keterlibatan dalam tradisi ini seharusnya tidak hanya didorong oleh aspek hiburan atau 

kesenangan, tetapi juga oleh pemahaman akan nilai-nilai kebersamaan, solidaritas, dan 

persaudaraan. Generasi muda diharapkan mampu menjadi subjek aktif yang tidak 

hanya menjalankan tradisi, tetapi juga mampu merefleksikan serta mengaktualisasikan 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.  

Ketiga, bagi para tokoh adat dan pemimpin komunitas, diperlukan peran yang 

lebih aktif dalam mentransmisikan nilai-nilai budaya pada generasi berikutnya. Proses 

ini tidak hanya dilakukan melalui pelaksanaan ritual, tetapi juga melalui pendekatan 

edukatif yang mendorong masyarakat untuk memehami makna di balik setiap praktik 

yang dilakukan. Dengan demikian, tradisi tidak diwariskan secara mekanis, tetapi 

melalui proses pemahaman yang mendalam dan reflektif.  

Keempat, dalam konteks yang lebih luas, diperlukan upaya untuk memperkuat 

apresiasi terhadap budaya lokal sebagai salah satu sumber nilai yang penting dalam 

kehidupan masyarakat. Di tengah kecenderungan individualisme dan perubahan sosial 

yang cepat, tradisi seperti sagi memiliki potensi untuk menjadi ruang yang memperkuat 

kebersamaan dan memberikan makna bagi kehidupan manusia. Namun, potensi 

tersebut tidak hanya dapat terwujud apabila masyarakat mampu menjaga 

keseimbangan antara pelestarian tradisi dan pemaknaan yang relevan dengan 

perkembangan zaman.  

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa keberlangsungan sagi tidak hanya 

bergantung pada pelestarian bentuk ritual, tetapi juga pada kemampuan masyarakat 

untuk terus menafsirkan, menghidupi, dan mengembangkan makna yang terkandung 

di dalamnya. Tradisi akan tetap hidup dan relevan apabila mampu beradaptasi tanpa 

kehilangan esensinya sebagai ruang pembentukan nilai dan makna kehidupan bersama.   
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